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ABSTRAK

Fitokimia merupakan antioksidan yang berperan dalam penghambatan stres oksidatif. Senyawa ini
digolongkan dalam empat kelas utama yaitu terpenoid, alkaloid, glikosida, dan polifenol. Stres
oksidatif dapat timbul karena ketidak seimbangan antara radikal bebas dengan antioksidan di dalam
tubuh akibat kurangnya antioksidan atau meningkatnya radikal bebas seperti reactive oxygen
species (ROS), reactive nitrogen species (RNS), dan reactive sulfur species (RSS). Namun jika
jumlah radikal bebas berlebihan, dapat menyebabkan kerusakan sel yang akan menyebabkan
percepatan penuaan dan penyakit degeneratif. Antioksidan dari luar dibutuhkan untuk membantu
menyeimbangkan kembali, dan salah satunya didapat dengan mengonsumsi buah dan sayur.
Penelitian termasuk penelitian eksperimental bersifat in vitro dan bioassay terhadap ekstrak buah
aprikot. Pada uji in vitro, terdiri dari uji fitokimia, uji fenolik dan alkaloid total, uji kapasitas total
antioksidan, metabolit sekunder. Sedangkan uji bioassay menggunakan uji toksisitas BSLT.
Kemudian, melakukan ekstraksi menggunakan metode perkolasi dan untuk uji kapasitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Uiji fitokimia menunjukkan buah aprikot mengandung alkaloid,
flavonoid, kardioglikosida, saponin, kumarin, fenolik, kuinon, betasianin, antosianin dan tannin. Uji
kapasitas antioksidan DPPH didapatkan ICso 78,656 ug/mL. Uji toksisitas didapatkan LCso sebesar
306,846 pg/mL.
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ABSTRACT

Phytochemicals are antioxidants that play a role in inhibiting oxidative stress. These compounds
are classified into four main classes, namely terpenoids, alkaloids, glycosides and polyphenols.
Oxidative stress can arise due to an imbalance between free radicals and antioxidants in the
body due to a lack of antioxidants or an increase in free radicals such as reactive oxygen species
(ROS), reactive nitrogen species (RNS), and reactive sulfur species (RSS). However, if the
number of free radicals is excessive, it can cause cell damage which will lead to accelerated
aging and degenerative diseases. External antioxidants are needed to help rebalance, and one
of them is obtained by consuming fruit and vegetables. The research includes in vitro
experimental research and bioassays on apricot fruit extract. In vitro tests, consist of
phytochemical tests, total phenolic and alkaloid tests, total antioxidant capacity tests, secondary
metabolites. Meanwhile, the bioassay test uses the BSLT toxicity test. Then, carry out extraction
using the percolation method and to test the antioxidant capacity using the DPPH method.
Phytochemical tests show that apricots contain alkaloids, flavonoids, cardioglycosides, saponins,
coumarins, phenolics, quinones, betacyanins, anthocyanins and tannins. The DPPH antioxidant
capacity test showed an IC50 of 78.656 ug/mL. The toxicity test showed that the LC50 was
306.846 ug/mL.

354


mailto:fransfrdl@fk.untar.ac.id

Tarumanagara Med. J. 5, 2, 354-360, Oktober 2023

Keywords: apricot; Prunus armeniaca, phytochemical screening; DPPH; BSLT

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki hutan tropis dengan
keanekaragaman hayatinya yang
berperan  penting dalam  menjaga
stabilitas ekosistem global.! Indonesia
memiliki kawasan hutan yang dikenal
dengan  beragam  tumbuhan yang
berpotensi sebagai bahan herbal yang
dikenal sebagai pengobatan tradisional.>*
Obat herbal tradisional telah dikenal dan
diterima secara luas di hampir seluruh
negara di dunia.* Khasiat obat di dalam
suatu tanaman berasal dari suatu senyawa
Kimia non-nutrien, yaitu senyawa
fitokimia.

Fitokimia adalah antioksidan yang
berperan dalam penghambatan stres
oksidatif. Senyawa fitokimia
digolongkan dalam empat kelas utama
yaitu terpenoid, alkaloid, glikosida, dan
polifenol.® Stres oksidatif dapat timbul
karena ketidak seimbangan antara radikal
bebas dengan antioksidan di dalam tubuh
akibat kurangnya antioksidan atau
meningkatnya radikal bebas seperti
reactive oxygen species (ROS), reactive
nitrogen species (RNS), dan reactive
sulfur species (RSS). Namun jika jumlah
radikal ~ bebas

menyebabkan kerusakan sel yang akan

berlebihan,  dapat

menyebabkan percepatan penuaan dan

penyakit degeneratif.”®

Aprikot adalah tumbuhan yang hidup di
negara beriklim sedang dimana negara
utama penghasil apricot terbesar adalah
Turki, Uzbekistan, Iran, dan India.’
Aprikot dapat dikonsumsi dengan cara
diolah menjadi selai, jus, dan buah-
buahan kering dengan cara dijemur.°
Aprikot memiliki sudut pandang dari nilai
gizi dan khasiat obatnya Aprikot
bioaktif
konsentrasi tinggi seperti karotenoid,

mengandung fitokimia
flavonoid, fenolik, dan antioksidan.!!
Buah ini juga kaya akan karotenoid,
termasuk B-karoten, y-karoten, likopen, 3-
cryptoxanthin, phytoene, phytofluene,
dan lutein. B-karoten  mempunyai
antioksidan yang kuat dan terbukti
memberikan manfaat kesehatan yang
penting  seperti  mengurangi  stres
oksidatif, meningkatkan sistem kekebalan
tubuh, mengurangi risiko penyakit

jantung dan beberapa bentuk kanker.'?3,

Berdasarkan data di atas, maka studi ini
dilakukan untuk membandingkan
kandungan metabolit sekunder dan
fitokimia buah aprikot dengan studi

lainnya serta menguji toksisitasnya.

METODE PENELITIAN

Studi ini termasuk studi eksperimental

bersifat in vitro dan bioassay. Pada uji in
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vitro, terdiri dari uji fitokimia, uji fenolik
dan alkaloid total, uji kapasitas total
antioksidan, serta metabolit sekunder. Uji
bioassay terdiri dari uji toksisitas.
Ekstraksi buah aprikot didapatkan
menggunakan metode perkolasi dan
dilakukan uji kapasitas antioksidan
menggunakan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil
(DPPH).  Studi ini  dilakukan di
Laboratorium Biokimia dan Biologi
Molekuler Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara pada bulan Juni
2022.

Sampel studi ini, menggunakan ekstrak
buah aprikot (Prunus Armeniaca). Bagian
yang diambil sebagai penelitian yaitu
daging buah apricot yang berwarna
orange dan nanti akan diambil ekstraknya
dari tumbuhan ini. Kemudian, sampel
diidentifikasi di

Laboratorium Herbarium Bogoriense

penelitian ini

Bidang Botani Pusat Penelitian dan
pengembangan Biologi Lembaga Iimu
Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Studi  diawali dengan  melakukan
pengeringan pada sampel buah aprikot,
dengan cara di angin-anginkan, kemudian
dimasukan ke dalam alat pengering buah
dengan suhu 55°C selama 4 jam sampai
teksturnya lebih kering. Kemudian
aprikot yang sudah kering dihaluskan
dengan cara diblender sampai
terbentuknya seperti simplisia dan akan

diekstraksi dengan metode maserasi
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menggunakan  methanol, didiamkan
dalam suhu ruangan selama 24 jam.
Setelah itu, hasil maserasi yang
didapatkan akan dievaporasi
menggunakan mesin rotatory evaporator
hingga menjadi kental. Ekstrak yang
didapatkan kemudian dilakukan berbagai

uji yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan fitokimia ekstrak buah
aprikot

Hasil dari uji fitokimia terhadap buah
aprikot menunjukkan bahwa buah aprikot
alkaloid,

saponin,

mengandung flavonoid,

kardioglikosida, kumarin,
fenolik, kuinon, betasianin, antosianin
dan tannin. Sedangkan, pada uji fitokimia
buah aprikot tidak mengandung glikosida,
steroid, dan terpenoid (Tabel 1). Studi
yang dilakukan Venojarvi hasil positif
pada ekstrak buah aprikot mengandung
berbagai  jenis senyawa metabolit
sekunder seperti  fenolik, saponin,

flavonoid, tannin, triterpenoid, alkaloid.'*

Uji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH pada ekstrak buah
aprikot

Hasil panjang gelombang maksimal
diperoleh 516 nm dan absorbansi kontrol
0,620 dengan pengujian menggunakan

spektofotometer genesys 30-Vis.
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Tabel 1. Uji fitokimia ekstrak buah aprikot

Uji Kualitatif Fitokimia Reagen/ Metode Hasil Uji
Alkaloid Mayer Positive
Flavonoid NaOH Positive

Kardioglikosida Keller-Kiliani Positive
Glikosida Modified Borntrager Negative
Saponin Foam test Positive
Kumarin NaOH Positive
Fenolik Folin-Ciocalteau Positive
Kuinon H2S04 Positive
Betasianin NaOH Positive
Steroid Lierbermann-Burchard Negative
Terpenoid Lierbermann-Burchard Negative
Tanin Ferri klorida Positive
Antosianin NaOH Positive

Pada uji kapasitas antioksidan DPPH
dengan ekstrak buah aprikot meggunakan
alat spektrofotometer genesys 30-Vis dan
dengan macam - macam konsentrasi
yaitu 50 pg/mL, 150 pg/mL, 200 pg/mL,
dan 250 pg/mL. Kemudian, dihitung
persen inhibisi, yang nanti dibuat kurva

persamaan garis linear untuk menentukan
nilai ICsg, yaitu Y = 0,1934X + 34,788 dan
RZ = 0,986 (Gambar 1). Hasil
perhitungan ICso didapatkan dari ekstrak
buah aprikot sebesar 78,656 pg/mL.
Menurut Loizzo et al®® ekstrak buah

aprikot dapat mengetahui aktivitas radikal

ditandai dengan  sumbu X sebagai bebas pada minyak atsiri dengan metode

konsentrasi ektrak buah aprikot dan uji antioksidan DPPH menggunakan
sumbu Y sebagai persen inhibisi (Tabel konsentrasi yag berbeda, yaitu 100

2). Kemudian, didapatkan  kurva ug/mL.

Tabel 2. Nilai konsentrasi, persen inhibisi dan 1C50 uji kapasitas antioksidan ekstrak buah aprikot

Konsentari (ug/mL) Absorbansi Rata - Rata %l nhibisi 1C50 (pug/mL)
50 0,353 43,065
150 0,21 66,129 78.656
200 0,159 74,355
250 0,116 81,290
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Gambar 1. Kurva uji DPPH ekstrak buah aprikot

Pada pengujian standar menggunakan Kemudian dibuat kurva standar vitamin C
vitamin C  sebagai  pembanding. untuk menunjukkan nilai absorbansi dan
Kapasitas antioksidan dibandingkan nilai persentase inhibisi (Tabel 3).
dengan masing — masing konsentrasi Kemudian dibuat kurva standar vitamin C
vitamin C yaitu 2, 4, 6, 8, dan 10 ng/mL (Gambar 2) untuk menunjukkan nilai
dan persen inhibisi menggunakan absorbansi dan nilai persentase inhibisi.

spektrofotometer genesys 30-Vis.

Tabel 3. Nilai kadar standar vitamin C

Konsentrasi Vitamin C (ug/mL) % inhibisi IC50 (ug/mL)
2 26,85
4 39,11
6 54,97 54
8 67,87
10 81,81
100
< 80
»
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K=
£
S 40 Y =6.934"X + 12.52
o R?=0,9955
S 20-
0 L L L
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Konsentrasi Vitamin C (ug/mL)
Gambar 2. Kurva standar vitamin C
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Uji toksisitas metode BSLT dari
ekstrak buah aprikot

Pada ekstrak buah aprikot yang diuji ke
larva Artemia salina dengan
menggunakan konsentrasi 50, 100, 250,
dan 500 pg/mL untuk mendapatkan
persentase mortalitas yang mati dan hidup
(Tabel 4). dilakukan

perhitungan log kosentrasi dengan

Kemudian,

membuat hasilnya menggunakan kurva
(Gambar 3).
toksisitas BSLT didapatkan persamaan

Dari hasil kurva uji

Tarumanagara Med. J. 5, 2, 354-360, Oktober 2023

garis linear Y =61.31X —102.5dan R?
= 0,9629 dan hasil perhitungan LCso
didapatkan 306,846 pg/mL.

Menurut Waghulde et al.'® melakukan
pengujian pada larva Artemia salina
dalam kurun waktu 24 jam untuk
membunuh  50%  larva.  Dengan
menyebutkan  apabila  nilai  LCs
>1000ppm menunjukkan bahwa sampel
yang tidak aktif atau tidak toksik,
sedangkan untuk nilai LC50 <1000ppm
menunjukkan bahwa sampel yang aktif

atau toksik.

Tabel 4. Persentase kematian larva terhadap pemebrian ekstrak buah aprikot.

Konsentrasi Log konsentrasi ~ Angka Mortalitas LCso
(Mg/mL) (%) (Mg/mL)
50 1,70 3,286
100 2,00 1,961
306,846
250 2,40 0,950
500 2,70 0,537
100 -

2 Y =61.31*X - 102.5

8 50- R =0,9629
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Gambar 3. Kurva uji toksisitas BSLT ekstrak buah aprikot

KESIMPULAN

Pada ekstrak buah aprikot memiliki
kandungan senyawa fitokimia yaitu
alkaloid, flavonoid, kardioglikosida,

saponin, kumarin, fenolik, kuinon,

betasianin,  antosianin  dan  tanin.
Kapasitas total antioksidan dengan
metode DPPH pada ekstrak buah aprikot
didapatkan sebesar 78,656 ug/mL dalam

perhitungan 1Cso. Uji BSLT dari ekstrak
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buah aprikot memiliki tingkat toksisitas

pada LCso

sehingga

sebesar 306,846 pg/mL

dapat digunakan  untuk

antimitosis.
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